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Purwokerto Creative Space dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku

Abstrak

Purwokerto memiliki segudang komunitas kreatif, khususnya dalam bidang seni. Terdapat dua kategori seni yang berkembang pesat di Purwokerto, yaitu seni musik, dan seni teater. Baik
komunitas seni musik maupun seni teater memiliki jumlah anggota yang banyak, dan prestasi yang tidak sedikit pula. Namun, ruang berlatih maupun ruang berkarya bagi komunitas seni tersebut
terbilang masih kurang, sehingga komunitas kesulitan untuk memamerkan hasil karyanya. Saat ini, banyak dari mereka yang masih melakukan kegiatan di rumah salah satu anggota maupun
koordinator komunitasnya, Adapula yang melakukan kegiatan di fasilitas umum yang tersedia, seperti sekolah; dan gereja. Keadaan yang demikian membuat mereka hanya dapat bertemu dengan

sesama anggota komunitas, sehingga membatasi mereka untuk bertukar pikiran antar komunitas, serta kesulitan untuk memasarkan karyanya.

Pelaku seni yang cenderung memiliki ciri khas dalam bertindak, membuat Purwokerto Creative Space dirancang menggunakan pendekatan arsitektur perilaku, yangmana perilaku manusia
menjadi acuan utama dalam mendesain bangunan. Perilaku komunitas diamati dalam kurun waktu tertentu, sehingga mendapat kesimpulan ruang seperti apa yang sesungguhnya mereka
perlukan. Berangkat dari hal tersebut, dirancanglah suatu ruang kreatif yang diharapkan dapat mewadahi komunitas kreatif di Purwokerto, sehingga mereka pun dapat memaksimalkan potensinya

lebih lagi.

Purwokerto Creative Space sebagai wadah bagi komunitas seni, khususnya seni musik modern dan seni teater untuk berkumpul, berlatih, dan berkarya dalam satu lingkup lahan yang sama.
Dengan demikian, komunitas dapat dengan mudah mencapai ruang — ruang yang mereka perlukan untuk mencapai sebuah karya. Selain itu, ruang ini juga dapat menjadi ruang bagi masing —
masing komunitas untuk dapat saling sharing pengalaman antar komuniitas, sehingga komunitas di dalamnya tidak hanya berkembang dengan dirinya sendiri, namun juga dapat membagikannya

pada komunitas — komunitas lainnya.

Kata kunci : komunitas seni, perilaku komunitas, berumpul, berlatih, berkarya



Purwokerto Creative Space With A Behavioral Architecture Approach

Abstract

Purwokerto boasts a host of creative communities, especially in the arts. There are two categories of art that thrive in Purwokerto, that is, music, and theater. Both the music and the arts
community have large numbers of members, and there are few achievements. However, both training and working space for the art community were lacking, so the community struggled to
demonstrate its work. Currently, many of those who are still doing activity in the homes of both members and the coordinator of their community, adapters who are doing activities in available public
facilities, such as schools, and the church. Such circumstances enable them to meet only fellow members of the community, thus limiting them to reason between communities, and difficulty to

market his work.

Artist tend to have distinctive characteristics in their actions, creating Purwokerto Creative Space designed to use behavioral architecture approaches, which human behavior is the primary
model for designing buildings. Community behavior was observed over a period of time, thus concluding what space they really needed. Departing from this, a creative space was designed to

accommodate the Purwokerto creative communities, which enabled them to maximize their potential even more.

Purwokerto creative space as a container for the art community, especially modern music and theater art for gathering, practicing, and producing in one area. In this way communities can
easily reach space-the space they need to reach a work. In addition, it can also be a space for individual-each community to share sharing experiences with others, so that the community in it not

only develops with itself but also can share it with other communities-other communities.

Keywords: art community, community behavior, grassy, practiced, works
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LATAR BELAKANG

* Purwokerto dengan segudang
komunitas seni

PROGRAM RUANG
& IDE DESAIN

Creative Space yang dapat mewadahi
kedua cabang seni, yaitu seni musik
dan seni teater, untuk mengeksplorasi
diri sekaligus memamerkan hasil karya
yang dimiliki sesuai dengan
karakteristik kegiatan

FENOMENA

* Tidak memiliki ruang yang
tetap untuk berkumpul

* Karyanya sulit menembus
pasar

* Hanya bergaul dengan
anggota komunitasnya
sendiri

ANALISIS SITE

Mempelajari profil site
Menganalisis konteks site
Melakukan studi tipologi bangunan

PERMASALAHAN

Menciptakan ruang yang dapat
menstimulasi kreativitas pengguna

STUDI
LITERATUR

Komunitas Seni
Creative Space
Arsitektur Perilaku
Studi Preseden
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PENDEKATAN
IDE-IDE SOLUSI

Arsitektur perilaku dengan variabel
yang berpengaruh terhadap
perilaku manusia, yaitu: ruang,
ukuran & bentuk, perabot, dan
warna.

METODE

Observasi dan wawancara kegiatan
seni

Pengukuran dan analisis tapak
Analisis data sekunder
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ARTI JUDUL

Creative Space

..................................................................................

:Menurut Creative HubKit Bristish Council Creative:
: Economy, Creative Space adalah tempat, baik fisik atau :
ivirtual yang menyatukan komunitas atau pun orang-:
rorang kreatif yang didalamnya memberi ruang dan:
:dukungan untuk komunitas, mengumpulkan,:
: pengembangan bisnis, dan bidang lainnya seperti sektor :
 kreatif, budaya, dan teknologi. :

Tujuan
) .Q)g 3 “e
elohs ¥} R -
Ruang diskusi Kolaborasi Apresiasi hasil Memperluas
antar-komunitas antar-komunitas karya komunitas jaringan
Arsitektur Perilaku
| Desain Arsitektur | - Proseeens | Perilaku Manusia |
A A

: Desain arsitektur yang telah terbentuk mempengaruhi :
. perilaku manusia sebagai pengguna yang kemudian :
rmengkaji kembali desain arsitektur tersebut, sehingga:
: perilaku manusia membentuk kembali desain arsitektur :
:yang baru. (Tandal dan Egam, 2011) :

Prinsip:
Komunikasi Kenyamanan Memenuhi nilai
dengan manusia aktivitas estetika, dan
dan lingkungan pengguna komposisi

Creative Art Space dengan Pendekatan
Arsitektur Perilaku adalah ruang yang dapat
mewadahi kreativitas masyarakat, khususnya
komunitas seni yang ada di Purwokerto, dengan
mengacu pada perilaku penggunanya.

Peta Kabupaten Banyumas

eRuang berkimpuliseni musik
*Ruang berkumpul'seni teater

LATAR BELAKANG

VT

——\

Peta Persebaran Komunitas Seni di Purwokerto
Sumber: pengamatan pribadi

Y

Media Hiburan Media Pemersatu

Kota Administratif Purwokerto

®

Wayang

1

Seni Suara
Tradisional

¥

Seni Tari
Tradisional

Memiliki beragam komunitas seni,
yang terbagi dalam kategori

E L7 L

Teater Seni Musik
Pertunjukan Religius
Daerah
Musik Seni Musik
Modern Pertunjukan Tradisional
Religius
# &
Seni Ritual Seni Kartun &
Pertunjukkan Menumbuk Fotografi
Ritual Padi
Membawa
Padi

Dari keduabelas kategori diatas, terdapat dua kategori
yang lebih berkembang di Purwokerto, dengan peta
persebaran seperti tergambar disamping.

Musik
Modern

¥

Media Wisata

i

Teater

Dampak keberadaan Seni di Purwokerto

e &

a o

Meningkatkan
Perekonomian

Melestarikan
Kebudayaan

Seni Budaya Bisa Jadi Daya Tarik Wisata di Banyumas

¢ |v]o]o]=]

£ Mon, 15 Apr 2019-06:47 WIB @ 538

Foto: Istime
Sumber: https://www.suaramerdeka.com/news/baca/180917/seni-budaya-
bisa-jadi-daya-tarik-wisata-di-banyumas
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Perilaku Komunitas Seni

Minggu
70 13.00 -15.00
orang

ONE

Hall GBI VOICE

Stadion Mini

® Berlatih
® Mengaransemen ulang lagu
® Merencanakan kegiatan
® Bertukar pikiran
®* Rumah kedua

® Latihan setiap hari
saat menjelang lomba

Setiap Hari
200 13.00 - 22.00
orang

Belakang JAZZ
Informa

® Karaoke bersama
® Bersantai
® Bertukar pikiran

30 Minggu sore
orang
Amikom CEC
¢ Berlatih

® Bertukar pikiran

® Berkolaborasi dengan komunitas
musik

45 Minggu sore
orang

PUB’s

SMAN 5 Entertaiment

® Bertukar pikiran
® Berlatih dan bersantai

® Membuat naskah dan
mementaskannya

Setiap Hari
15 13.00 - 22.00
orang

Kober KOMBANGRRI

® Berlatih
® Bertukar pikiran

®* Membicarakan lagu apa yang
akan dibawakan

300 Setiap Bulan
orang

Sekretariat KOMBAS

UKM

® Bersilahturahmi
® Wadah berkumpul komunitas musik
® Sharing antar komunitas
® Bertukar pikiran

Sabtu
40 14.00 - 16.00
orang
TEATER
SMAN 1 SUKET

® Membuat naskah teater

®* Mementaskan teater di bangsal yang
kemudian menarik perhatian siswa
lain, lalu menonton

® Ruang berlatih dan bersantai
® Bertukar pikiran

35 Minggu sore
orang

SMAN 2 Teater Pijar

® Berlatih dan bersantai
® Bertukar pikiran

® Membuat naskah dan
mementaskannya

2



PERMASALAHAN

Fasilitas Pelayanan Pendukung yang Ada

Ruang untuk berlatih dan
berkumpul

| g

_Q.&;;m L--«{l;n B

Belakang Informa RRI Purwokerto

“Seniman mulai berkembang,
namun kurang mendapat ruang

apresiasi”
) ‘i,

Komunitas belum memiliki tempat
khusus untuk berkumpul dan
mengeksplorasi diri.

Komunitas
memasarkan hasil
karena kurangnya

Ruang untuk apresiasi dan
memamerkan hasil karya

Amphiteater

Terdapat 1704 komunitas

kreatif dibidang seni

@i

kesulitan
karyanya,
ruang

apresiasi.

0 Q f

Waktu dan tempat berkumpul yang
tidak tetap

Melakukan pertemuan di resto maupun
di instansi pendidikan

® a9 O

© @O O

Komunitas tidak dapat bertukar
pikiran maupun pengalaman

dengan komunitas lain yang masih
dalam satu bidang.

Ruang berkumpul

R

Fasilitas apresiasi yang ada

bertiket dan berbentuk seperti

“kandang”

Padahal, seniman juga
membutuhkan:

©)
(o) Q
(N

Sharing dengan komunitas lain

(2" \

Qi3

Karyanya yang Mengembangkan
diakui potensinya
[+ 4] s

tetap

Ruang apresiasi yang
berdekatan dengan
ruang berkumpul

Alternatif Pemecahan Masalah

Komunitas kreatif adalah sekelompok masyarakat yang
mempunyai nilai dan perhatian yang sama dalam hal
menciptakan sesuatu yang baru sehingga dapat
berkontribusi dalam perubahan masyarakat kearah yang lebih
positif.

v - ¥ —
LA + SNt % = \/
Budaya Pengalaman Konteks Sekitar Produk Baru

Membutuhkan wadah untuk:

Perancangan Creative Art Space di sekitar area
komunitas berkumpul

dh 0

Ruang Ruang pameran Ruang
berkumpul hasil karya bereksplorasi

I |

J 0w

Seni Musik Seni Teater

(2%

1

satu lingkup bangunan

Pertimbangan

Mewadahi aktivitas komunitas kreatif, khususnya

* dalam bidang seni musik dan teater.

Menyatukan ruang berkumpul dan pameran yang
sebelumnya terpisah.

Terletak dekat area komunitas berkumpul.

+ + +

Dekat persawahan dan lahan pertanian, sehingga
kebisingan dapat diminimalisir.

= Bukan area pusat kota.

= Kurangnya aksesibilitas.

Metode
Pengukuran Analisis site Ide desain
site

Creative Space

‘Menurut KBBI, kreatif adalah “memiliki daya cipta; memiliki :
kemampuan untuk menciptakan; bersifat (mengandung) daya:

‘Menurut Creative HubKit Bristish Council Creative Economy,f
. Creative Space adalah tempat, baik fisik' atau virtual yang:
‘menyatukan komunitas atau pun orang-orang. kreatif yang
:didalamnya memberi ruang dan dukungan untuk komunitas, :
mengumpulkan, pengembangan  bisnis, dan bidang lainnya:
' seperti sektor kreatif, budaya, dan teknologi: :

Jenis Kegiatan:

- —
i< e Y ==
) i iy =

Presentasi Sharing Meeting Event
b ‘.
(7 : (]
L o ““ U N
Pameran Membuka Promosi Pameran
Seni relasi Karya Karya

I<e)

fifih

Berkomunitas

o
2 R

Brainstorming

&
)

Berkreatifitas Workshop

Fungsi

s

Merancang ruang
berkumpul bagi
komunitas

Membuat pengalaman
ruang yang berbeda

G 5

Merancang ruang
bereksplorasi bagi

Merancang ruang
pameran hasil karya

bagi komunitas komunitas
Metode
Primer N@ &'\f-‘J
Observasi Wawancara Dokumentasi
Meliputi:
° Rencana Tata Ruang dan Wilayah
Sekunder Kabupaten Banyumas tahun 2011-2032

° Peraturan Daerah Kabupaten
Banyumas, nomor 3 tahun 2011 tentang
Bangunan Gedung

Analisis data
Sekunder

° Buku-buku literatur, jurnal, internet dsb
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Perilaku Seniman

A

Mudah Bosan

<]

Senang Melihat
Alam

\&\
Bebas

Sumber: Data dan Pengamatan Pribadi

perlu dilakukan pengamatan lebih untuk tiap
perilaku orang seni yang ada

Arsitektur Perilaku

Arsitektur Perilaku memungkinkan perancang melakukan
penelitian lebih lanjut tentang perilaku penggunanya, karena

dilakukan pengamatan terhadap:
i 4 i

()
Kelompok - kelompok pemakai

Fenomena pelaku - lingkungan

o e
'ii o E

Tempat terjadinya aktivitas

Sehingga arsitektur perilaku dinilai mampu menjembatani proses
perancangan Creative Art Space yang berlokasi di Purwokerto
menjadi ruang yang cocok bagi komunitas seni musik dan seni
teater menuangkan potensinya

PERMASALAHAN DESAIN

Mengatur tingkat kebisingan yang mendukung beberapa jenis kegiatan
yang berbeda dengan konsep akustika yang mendukung

@® Menciptakan ruang yang dapat menstimulasi kreativitas penghuninya

Rumusan Masalah

Bagaimana merancang Purwokerto Creative Space yang dapat
mengakomodasi komunitas kreatif, khususnya dalam bidang seni, dengan
pendekatan Arsitektur Perilaku.

Tujuan:

Merancang Purwokerto Creative Space yang dapat mengakomodasi
komunitas kreatif, khususnya dalam bidang seni, di masyarakat untuk
mengembangkan hingga memamerkan kreativitas yang dimilikinya,
sekaligus sebagai wadah pengenalan antar komunitas seni kreatif dengan
pendekatan Arsitektur Perilaku. 3
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Zonasi Ruang Makro

Jenis Kegiatan

[ IBerkumpul

E==Berlatih Komunitas musik
J Berkarya

[ Berkumpul

Ha¥a4 Berlatih Komunitas teater

"\ Berkarya

[e%* 1 Berkumpul antar komunitas, dan antar bidang komunitas

[IIIITM Pengelola

Semi - Publik

24 Leisure (kuliner, komersial, dan edukasi)

Area berkumpul
semua komunitas

n .
W% Area berlatih 347

ba A
A4 komunitas teater ;‘1|

Respon Site

mArea publik
mArea semipublik
Area privat

mAkses umum

Komunitas
1 pintu utama di tengah, Pengelola
untuk mempermudah 9
akses menuju ruangan Pengunjung
masing-masing.

mAkses servis

1 pintu selatan, karena:
tidak terlalu terlihat
memudahkan kegiatan service

mTingkat kebisingan tinggi

mTingkat kebisingan sedang
Tingkat kebisingan rendah

Area
Berkumpul
Komunitas
Musik

Area
Berkumpul
Komunitas
Teater

v o
» % \«Berlatih v 4
“4 Komunitas

v
<> «Teater » ,
PlyY vV,

Penyimpanan

Kelompok zona yang difungsikan sebagai gabungan dari beberapa
area publik, semi-publik, dan privat tergantung pada fungsi ruangnya.

Area publik difungsikan sebagai tempat interaksi maksimal dari semua
pihak (komunitas, pengelola, dan pengunjung).

Privat

Al'e
a KOme,.Sl.a/

Area semi-publik difungsikan sebagai tempat transisi antara area
publik dan area privat, yang didalamnya

Area privat difungsikan sebagai tempat khusus komunitas berkumpul
dan bereksplorasi.

PURWOKERTO CREATIVE SPACE DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU




Mind Mapping

Jazz

Makanan
menjadi
pemersatu

Ruangan khusus
untuk makan dan
karaoke

Kebutuhan
Ruang

One Voice

Ruang seleksi,
ruang berlatih
reguler, ruang
berlatih lomba,
ruang berdagang

@

| L g | |

JALAN KARANGKOBAR

Ruang berkumpul & bereksplorasi komunitas - Ruang berkarya

Ruang berkumpul & bereksplorasi antar Ruang service
komunitas
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Zonasi Ruang Makro

Mind Mapping

Pelibatan

Komunitas \

Pengguna Perilaku

(Komunitas) ——— Pengguna
Ruang yang Ruang Pribadi
Mewadahi

Ruang Bersama —> Kapasitas

Musik —> Kapasitas

Teater —> Kapasitas

v

Ruang
kreatif

v

Elemen
Ruang

]
L 1 g3 | |

JALAN KARANGKOBAR
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Zonasi Ruang Makro

Visualisasi Bentuk

Area Berkumpul Area Berlatih
Komunitas Teater Komunitas Teater

) ) Db w11 |l
Souvenir Tampak Depan Kawasan
Area Berkumpul | Shop

Komunitas Teater!

Area Berlatih
Komunitas Teater O\ Area
Pengelola
Area Berkumpul
Antar Komunitas
Ruang
Parkir ] O

i Il‘.il_-\-i.l'l“l TS E :l-'i" o

Tampak Belakang Kawasan

Area Service

Whia'a l l‘-.--' h. -.

Tampak Samping Kanan Kawasan

Tampak Samping Kiri Kawasan
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Zonasi Ruang Mikro

Ruang Basecamp Antar Komunitas

Lantai 1
y
Potongan B-B
g " F/ /_\ B < Potongan AA
Ruang
View: ruang A diskusi A
terbuka di 7
tengah site View: persawahan, 'T‘ A
dan Gunung Slamet
Perpustgkaan & ) )
1 — B < Ruang|Baca Ruang Diskusi
Siang hari
pencahayaan alami
Malam hari Akses menuju Akses menuju
pencahayaan buatan basecamp H basecamp
komunitas teater H komunitas musik
pa
Cd

Ruang Berkumpul

F- Di lantai 2, pengguna dapat juga melakukan tutor sebaya, berkaitan dengan

bermain musik, teknik vokal, dan bermain peran. Di atas kubus - kubus tersebut,

Ruangan semi terbuka yang dibatasi dengan pintu folding di kedua
pengguna dapat membaca, sharing, maupun bermain alat elektroniknya

sisinya, berfungsi untuk mewadahi kegiatan yang tidak terduga,
seperti: bermain musik & bernyanyi tetapi tidak di dalam ruangan,
ataupun melakukan latihan teater kecil-kecilan.
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Zonasi Ruang Mikro

Ruang Basecamp Komunitas

L Mezzanine Perpustakaan dan Ruang Baca

A <

Mezzanine dan Potongan A-A Potongan B-B
Ruang Baca IET————— W W A—

P H et h
f f rivat iew: persawahan,
e / dan Gunung Slamet

Mezzanine

— View: ruang terbuka di

\ tengah site, dan
N basecamp antar-
komunitas

Mezzanine

A < §

i

Akses menuju basecamp
W antar komunitas

. Siang hari
Publik pencahayaan alami

i Malam hari
--1-> Intensitas kegiatan Perpustakaan &

I A R B pencahayaan buatan
lebih sedikit [ —— —

Perpustakaan &

Ruang Baca
Pintu folding, membuat ruangan menjadi | |Mezzanine berada tepat diatas ruang baca, agar - - - - -
semi-terbuka dan memberikan suasana | |pengguna di kedua ruangan mendapat view ke arah Rakbuku yang tersusun hingga ke lantai atasnya, Ruang baca yang dapat juga berfungsi sebagai
baru bagi pengguna yang mulai bosan. luar yang baik, sekaligus sebagai efisiensi ruang. sebagai pengingat budaya membaca untuk ruang bermain laptop, bermain gadget, sekaligus
meningkatkan kreativitas diri. sebagai akses menuju lantai di atasnya.
“..._§ Intensitas kegiatan
> lebih banyak \/‘
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Zonasi Ruang Mikro

ang terbentuk (Studio Musik)

. o
* .
* *

- *
L] .
- -
L L4 L]
- L]

. L2

* *

* *
‘4« ..+ [ Mejakoordinator

[ Gitarist
@) [] Keyboardist

| — = Peserta
= Koordinator

Ruang Koordinator

Potongan A-A

o i

Terletak di dekat pintu utama untuk memudahkan koordinator
mengontrol keluar - masuknya orang. Terdiri dari koordinator
dan asisten koordinator (pemain musik).

Ruang Anggota

Potongan B-B

R g

Ruang yang cukup luas untuk menampung jumlah anggota
komunitas, yang jika ditotal mencaai 60 orang.

Di dalam studio, pengguna hanya berlatih, dan
Menggunakan pencahayaan buatan mengaransemen yang membutuhkan alat musik selain gitar,
sepanjang hari. sehingga ruang yang terbentuk dikhususkan bagi aktivitas
berlatih pengguna.

. .= -
* -
* *
- *
o .
L -
L] b -
. L]
Ad L]
* * . .
. . [] Beda Ketinggian
L4

= Peserta

Ruang yang terbentuk (Studio Teater)

= Koordinator

Ruang Simulasi Panggt

aikan, sehingga seperti panggung sesungguhnya.
etak di seberang pintu masuk, namun tidak langsung
terlihat, agar tetap ada privasi di dalam area berlatih.

Potongan B-B

Ruang Berlatih

|

merubah skenario.

Berupa lantai datar, tempat pengguna menghafal naskah
sebelum simulasi, berlatih secara perorangan, hingga

Menggunakan pencahayaan buatan
sepanjang hari.

Di dalam studio, pengguna hanya berlatih. Kalaupun ada
perubahan skenario, hanya sedikit, karena skenario telah dibuat
di dalam basecamp. Sehingga, ruangan ini dikhususkan bagi
aktivitas berlatih pengguna.

Ruang yang terbentuk (Komunitas Jazz)

000 0000000 OOOOOOO 0OO0OO OO0

o O
4 1 B N E
o O

0000000000000 OOOOOOOOOOOOOO

00O

I Stage [] Kursi penonton
[ Meja penonton [] Kursi koordinator
[] Meja koordinator I Ruang snack & minuman

Perpustakaan dan Ruang Baca

Menggunakan pencahayaan
buatan sepanjang hari.
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KONSEP

Ruang yang terbentuk (Basecamp Antar Komunita
B <+ B

Ruang yang terbentuk (Basecamp Komunitas)

A

Ruang yang terbentuk (Auditorium)
B <

Ruang diskusi [ Auditorium
[] Cafetaria
- 3 Lobb
Lantai 2 P kegiatan - g
eb [ Toko souvenir

nine

Auditorium yang diletakkan di dekat cafetaria dan toko
souvenir, agar memudahkan akses penonton menuju hal yang
sering dicari saat menonton pertunjukkan.

Potongan A-A

View: persawahan,

Perpustakaan &
dan Gunung Slamet

Ruang|Baca

Ruang Diskusi Privat

Ak . Auditorium yang dirancang merupakan auditorium kabupaten, dengan kapasitas maksimal 350

A Ses menuju Mezzanine orang. Perilaku penonton yang ada cenderung sama dengan penonton pada umumnya,
asecamp . sehingga diberikan layout auditorium demikian.

H komunltas\musm Q &

7

Akses menuju
basecamp
omunitas teater

Ruang Berkumpul Siang hari
pencahayaan alami
Perpustakaan & " Malam hari

Ruang Diskusi Ruang Baca pencahayaan buatan [] Ruang Property

bermain musik, teknik vokal, dan bermain peran. Di atas kubus - kubus tersebut,

F- Di lantai 2, pengguna dapat juga melakukan tutor sebaya, berkaitan dengan
pengguna dapat membaca, sharing, maupun bermain alat elektroniknya

Z [ Ruang Mixer

N
—_
N — / [] Ruang Penyimpanan Alat
\—/
\\:// / [] Ruang Penonton
\—/
\—/

Pintu fo embuat ruangan menjadi | |Mezzanine berada tepat diatas ruang baca, agar %
uka dan memberikan suasana | |pengguna di kedua ruangan mendapat view ke arah \
bagi pengguna yang mulai bosan. luar yang baik, sekaligus sebagai efisiensi ruang. \

s

Lantai 1

Potongan B-B

Perpustakaan dan Ruang Baca

iew: ruang < —
erbuka di

engah site View: persawahan,

dan Gunung Slamet

View: ruang terbuka di
tengah site, dan
basecamp antar-
komunitas

Siang hari

pencahayaan alami

Malam hari : Mezzanine
pencahayaan buatan

Akses menuju basecamp
antar komunitas

S
7

1

Menggunakan pencahayaan
buatan sepanjang hari.

Ruangan semi terbuka yang dibatasi dengan pintu folding di kedua bkaan &
sisinya, berfungsi untuk mewadahi kegiatan yang tidak terduga, Baca
seperti: bermain musik & bernyanyi tetapi tidak di dalam ruangan,

ataupun melakukan latihan teater kecil-kecilan. - -
E Rak buku yang tersusun hingga ke lantai atasnya, F-

Ruang baca yang dapat juga berfungsi sebagai
ruang bermain laptop, bermain gadget, sekaligus
sebagai akses menuju lantai di atasnya.

sebagai pengingat budaya membaca untuk
meningkatkan kreativitas diri.
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